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EFEK ANTIDIABETES FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK 
ETANOL BUAH PARE (MOMORDICA CHARANTIA L.)  PADA 
TIKUS PUTIH 
 




Buah pare merupakan tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian pada 
ekstrak buah pare yang dapat menurunkan kadar gula darah, tetapi pada 
penelitian tersebut belum diketahui senyawa apakah yang dapat 
menurunkannya, oleh sebab itu pada penelitian ini menggunakan metode 
fraksinasi dengan pelarut etil asetat. Telah dilakukan penelitian untuk 
mengetahui adanya efek penurunan kadar gula darah pada fraksi etil asetat 
ekstrak etanol buah pare dengan metode Uji Toleransi Glukosa. Hewan 
percobaan yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar sebanyak 
25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok perlakuan diberi 
Fraksi etil asetat ekstrak etanol buah pare dengan dosis 1; 1,5; dan 2 
g/KgBB. Kelompok kontrol negatif diberi suspensi PGA 3%, sedangkan 
kelompok pembanding diberi suspensi Metformin HCl dengan dosis 45 
mg/KgBB. Masing-masing kelompok diberikan perlakuan per oral dengan 
volume pemberian 0,2 ml/100 gBB. Analisis statistik menggunakan One 
Way Anova dan HSD 5% untuk mengetahui bahwa ketiga kelompok 
perlakuan mempunyai efek penurunan kadar gula darah. Fraksi etil asetat 
ekstrak etanol buah pare dengan dosis 2 g/KgBB memiliki efek penurunan 
kadar gula darah yang paling baik dibandingkan dengan yang lain. Hasil 
perhitungan regresi linear menunjukkan tidak ada korelasi linear antara 
kenaikan dosis fraksi etil asetat ekstrak etanol buah pare dengan 
peningkatan penurunan kadar gula darah. 
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ANTIDIABETIC EFFECT OF ETHYL ACETATE FRACTION 
ETHANOLIC EXTRACT OF BITTER MELON  (MOMORDICA 
CHARANTIA L.) IN RATS 
 




Bitter melon is a plant used in traditional medicine. In previous research 
studies have been conducted on the extracts of bitter melon fruit that can 
lower blood sugar levels, but the research is not yet known whether the 
compounds that can be lowered, therefore the research in the solvent 
fractionation using ethyl acetate. Studies have been conducted to investigate 
the effect of decreasing blood sugar levels in ethyl acetate fraction of 
ethanol extract bitter melon fruit Glucose Tolerance Test method. 
Experimental animals used were white male Wistar rats by 25 tails were 
divided into 5 groups. The treatment group was given ethyl acetate fraction 
of ethanol extract of bitter melon fruit with a dose of 1; 1.5, and 2 g/kg. 
Negative control group was given a suspension PGA of 3%, the comparison 
group were given a suspension of Metformin HCl at a dose of 45 mg/kgBB. 
Each group was given the treatment by oral administration with a volume of 
0.2 ml/100 gBB. Statistical analysis using a One Way Anova and HSD 5% 
to know that all three treatment groups have the effect of decreasing blood 
sugar levels. Ethyl acetate fraction of ethanol extract of bitter melon fruit 
with a dose of 2 g/kgBB has the effect of decreasing blood sugar was best 
compared to the others. The results of linear regression calculations not 
showed linear correlation between the increase in the dose of ethyl acetate 
fraction of the ethanol extract of bitter melon fruit with increased blood 
sugar levels drop. 
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